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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa sering mengalami gangguan tidur 

akibat efek samping hemodialisa seperti kelelahan, kecemasa, dan perubahan metabolic. Gangguan tidur ini 

dapat berdampak buruk pada kondisi fisik dan psikologis pasien. Aromaterapi dan terapi benson merupakan 

metode nonfarmakologis yang diyakini dapat meningkatkan kualiitas tidur. Tujuan: Mengetahui pengaruh 

aromaterapi dan terapi benson terhadap kualitas tidur pasien  gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. 

Desain atau Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group 

pre-test dan post-test dalam satu kelompok. Jumlah responden sebanyak 48 yang ditetapkan dengan accidental 

sampling. Intervensi yang diberikan adalah kombinasi aromaterapi dan terapi benson. Pengukuran kualitas 

tidur dilakukan menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Data dianalisis menggunakan uji 

Paired T-Test. Hasil: Sebelum dilakukan intervensi sebanyak 35 responden (72.92%) mengalami kualitas tidur 

buruk. Setelah dilakukan intervensi sebanyak 37 responden (77.08%) mengalami perbaikan dengan kualitas 

yang baik. Pembahasan: Hasil analisis statistic menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor sebelum 

dan sesudah intervensi dengan p-value 0.000 dimana rerata skor kualitas tidur menurun dari 11.27 menjadi 

7.00 yang menunjukkan peningkatan kualitas tidur secara klinis. Kesimpulan dan Saran: Intervensi 

kombinasi aromaterapi dan terapi benson terbukti efektif meningkatkan kualitas tidur pasien gagal ginjal 

kronis yang menjalani hemdoialisa. Intervensi ini berdampak positif secara psikologis. Dan saran bagi 

pelayanan Kesehatan untuk dapat mengembangkan mutu layanan dengan menerapkan terapi nonfarmakologis 

seperti aromaterapi dan terapi benson. Lalu bagi institusi Pendidikan dapat menjadi sumber pengembangan 

ilmu keperawatan medical bedah. Dan untuk peneloti selanjutnya agar memperluas ruang lingkup dan 

menyempurnakan serta mengeksplorasi intervensi lain yang berdampak terhadap kualitas tidur pasien 

hemodialisa.  

Kata Kunci: aromaterapi, gagal ginjal kronik, hemodialisa, kualitas tidur, terapi benson, 

 

ABSTRAK 

Introduction: Patients with chronic kidney disease undergoing hemodialysis often experience sleep disturbances 

due to the side effects of dialysis, such as fatigue, anxiety, and metabolic changes. These sleep disturbances can 

negatively impact both the physical and psychological conditions of the patients. Aromatherapy and Benson 

relaxation therapy are non-pharmacological methods believed to improve sleep quality. Aims: To determine the 

effect of aromatherapy and Benson relaxation therapy on the sleep quality of patients with chronic kidney disease 

undergoing hemodialysis. Design or Methods: This study used a pre-experimental design with a one-group pre-

test and post-test approach. A total of 48 respondents were selected using accidental sampling. The intervention 
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provided was a combination of aromatherapy and Benson relaxation therapy. Sleep quality was measured using 

the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire. Data were analyzed using the Paired T-Test. Results: 

Before the intervention, 35 respondents (72.92%) experienced poor sleep quality. After the intervention, 37 

respondents (77.08%) showed improvement with good sleep quality. Discussion: The statistical analysis showed a 

significant difference between pre- and post-intervention scores with a p-value of 0.000. The mean sleep quality 

score decreased from 11.27 to 7.00, indicating a clinically significant improvement in sleep quality.  Conclusions 

and Suggestions: he combination of aromatherapy and Benson relaxation therapy was proven effective in 

improving sleep quality among patients with chronic kidney disease undergoing hemodialysis. This intervention 

had a positive psychological impact. It is recommended that healthcare services develop service quality by 

implementing non-pharmacological therapies such as aromatherapy and Benson therapy. For educational 

institutions, this study can serve as a source for developing medical-surgical nursing knowledge. Future 

researchers are encouraged to expand the scope, refine the methods, and explore other interventions that may 

impact the sleep quality of hemodialysis patients.   

Keywords: aromaterapi, chronic kidney disease, hemodialysis, sleep quality, benson terapi. 
 
  

PENDAHULUAN 

Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan kondisi dimana ginjal kehilangan kemampuan 

dalam mengatur metabolisme serta menjaga keseimbangan cairan tubuh, yang 

menyebabkan peningkatan kadar ureum dalam darah. Dalam kondisi ini, ginjal tidak mampu 

menyaring zat limbah, toksin, dan kelebihan cairan secara optimal (Luthfiana et al., 2024) 

penyakit ginjal kronik termasuk salah satu penyakit serius dengan prevalensi yang terus 

meningkat secara global. Saat ini, lebih dari 739.000 individu di seluruh dunia menderita 

penyakit gagal ginjal kronik. Berdasarkan data  

Menurut WHO, gagal ginjal kronis menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi di 

abad ke-21, dengan lebih dari 500 juta orang. Studi global burden of diseaswe menyatakan 

bahwa gagal ginjal kronik merupakan penyebab utama kematian secara global. Selain itu, 

glkagal ginjal juga memberi beban ekonomui besar pada sistem kesehatan negara. 

Hemdoialisa menjadi pilihan terapi utama untuk mempertahankan keseimbangan cairan, 

elektrolit, serta membuang sisa metabolisme. Namun, terapi ini bersifat jangka panjang dan 

memiliki efek samping seperti mual, muntah, kelelahan, malnutrisi, kecemasan, gangguan 

tidur, dan masalah psikologis lainnya (Setyaningrum & Setyawan, 2023).  

Walaupun hemodialisa tidak menyembuhkan gagal ginjal kronik secara menyeluruh, 

terapi ini memperpanjang harapan giudp pasien. Namun, komplikasi pasca hemodialisa 

cukup sering terjadi, salah satunya gangguan tidur, yang dialami oleh 50%-80% pasien. 

Pasien juga harus menyesuaikan diri dengan perubahan tubuh yang terjadi. Studi 

menunjukkan bahwa 86,6% pasien hemodialisa dan peritonela hemodialisa mengalami 
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kualitas tidur yang buruk. Selain itu, prevalensi depresi sebesar 47,8%, insomnia 60,9%, dan 

resiko sleep apnea 24,5% didtemukan pada pasien yang menjalani hemodialisa lebih dari 3 

bulan (Subarman et al., 2024). 

Kualitas tidur yang baik ditandai dengan kemampuan untuk memulai tidur dengan 

mudah, mempertahankan tidur, serta kembali tidur setalah terbangun. Gangguan tidur pada 

pasien gagal ginjal kronik berdampak pada kesehatan fisik dan mental, seperti penurunan 

kognitif, daya ingat, konsentrasi, hingga perubahan emosi (Apriandari et al., 2024). Secara 

fisiologis, gangguan tidur memicu kelelahan, penurunan aktivitas, kelemahan otot, 

penyembuhan luka yang lambat, dan daya tahan tubuh menurun. Sementara dari sisi 

pesikologis, muncul gejala seperti kecemasan, kesulitan konsentrasi, penurunan fungsi 

kognitif, dan ketidakstabilan emosi (Setyawan, 2023). 

Faktor psikologis seperti kecemasan berkontribusi besar terhadap gangguan tidur 

pasien gagal ginjal kronik. Kecemasan ini dipicu oleh persepsi bahwa kesembuhan hanya 

bergantung pada mesin dialisis (Windy, 2017). Secara umum, intervensi untuk 

meningkatkan kualitas tidur terbagi menjadi 2 pendekatan, yakni farmakologis dan non-

farmakologis. Pendekatan non-farmakologis seperti aromaterapi dan terapi benson dinilai 

efektif dalam mengurangi stres dan meningkatkan kualitas tidur. 

Aromaterapi merupakan terapi alternatif yang menggunakan minyak esensial dari 

ekstrak tumbuhanuntuk memberikan efek relaksasi baik secara fisik maupun psikologis. 

Beberapa minyak esensial memiliki sifat anti bakteri, penenang, dan vasodilator yang 

mampu merangsang sistem saraf parasimpatis. Terapi benson adalah teknik relaksasi otot 

yang sederhana dan dilakukan secara mandiri tanpa sugesti atau imajinasi tertentu 

(Anggraini et al., 2024). 

Penelitian oleh Husnaeni (2023) menunjukkan bahwa pemberian aromaterapi 

lavender menggunakan diffuser selama 7 hari pada malam hari menurunkan skor PSQI dari 

15 menjadi 9, menunjukkan oeningkatan kualitas tidur. Penelitian Hartati (2023) juga 

menunjukkan perbedaan signifikan kualitas tidur antara kelompok yang menerima 

aromaterapi dibanding yang tidak (t = 22,789, p = 0,0001). Radiansyah (2024) menunjukkan 

bahwa terapi  benson meningkatkan skor kelelahan dari 17,52 menjadi 21,6 pada pasien 

gagal gunjal kronik.  
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Kombinasi terapi aromaterapi dan terapi benson dinilai efektif karena keduanya 

memiliki efek relaksasi yang saling melengkapi. Aromaterapi bekerja melalui pengaruh 

minyak esensial seperti lavender, sementara terapi benson menstimulus sistem saraf 

parasimpatis melalui relaksasi otot dan pernafasan. Sinergi kedua terapi ini diyakini mampu 

menurunkan stres, kecemasan, nyeri kronis, dan gangguan tidur secara lebih optimal 

(Geovany, 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain one-group pretest-

posttest untuk mengevaluasi pengaruh aromaterapi dan terapi benson terhadap kualitas 

tidur pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialiasa. Intervensi diberikan pada 1 

kelompok dengan pengukuran kualitas tidur dilakukan sebelum dan sesudah pemberian 

aromaterapi dan terapi benson. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien 

hemodialisa Klinik Ginjal dan Hipertensi Lestari Sompok Semarang, dengan total 162 pasien 

tercatat pada tahun 2024. Sampel penelitian berjumlah 48 pasien ditetapkan menggunakan 

teknik acidental sampling yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.  

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI), yang terdiri dari 18 pertanyaan untuk menilai kualitas tidur selama 

satu bulan terakhir. PSQI mengukur tujuh komponen tidur dengan skor total 0-21; semakin 

tinggi skor, semakin buruk kualitas tidur. Intrumen ini telah terbukti valid dan reliabel 

dengan Cronbach’s alpha antara 0,07-0,85 serta sensitivitas dan spesivikasi yang baik (Wang 

et al., 2022).  Analisa data dalam penelitian ini terdiri dari analiasa univariat dan bivariat. 

Analisa univariat idgunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden berdasarkan 

variabel usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, lama menjalani hemodialisa, dan 

kualitas tidur. Data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, presentase, dan nilai 

statistik deskriptif (rataa-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi). 

Sementara itu, analisa bivariat dilakukan untuk menguji pengaruh aromaterapi dan 

terapi benson terhadap kualitas tidur pasien dengan menggunakan uji pairedt t-test. 

Sebelumnya, uji normalitas Shapiro-Wilk dilakukan karena jumlah sampel berjumlah <50. 

Hasil uji menunjukkan data kualitas tidur sebelum intervensi  berditribusi normal (p = 

0,161), sedangkan sesudah intervensi menunjukkan p = 0,045. Dengan p-value <0,05, 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan aromaterapi dan terapi Benson terhadap 

peningkatan kualitas tidur pasien hemodialisa.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1.  
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Klinik Ginjal dan Hipertensi Lestari 

Sompok  
 

Variabel Frequency Percent (%) 

Usia   

Remaja Akhir (15-24 th) 4 8.3% 

Dewasa Awal (25-34 th)  9 18.8% 

Dewasa Akhir (35-44 th) 10 20.8% 

Lansia Awal (45-54 th) 20 41.7% 

Lansia Akhir (55-64 th)  5 10.4% 

Total  48 100.0 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 18 37.5% 

Perempuan 30 62.5% 

Total  48 100.0 

Tingkat Pendidikan   

Sekolah Dasar 7 14.6% 

Sekolah Menengah Pertama  10 20.8% 

Sekolah Menengah Atas 18 37.5% 

Perguruan Tinggi  12 25.0% 

Tidak Sekolah 1 2.1% 

Total  48 100.0 

Pekerjaan    

PNS/Pensiun 6 12.5% 

Wiraswasta 13 27.1% 

Tidak Bekerja/IRT 29 60.4% 

Total  48 100.0 

Lama Menderita    
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0-12 Bulan 14 29.2% 

13-24 Bulan 20 41.7% 

>24 Bulan 14 29.2% 

Total  48 100.0 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas karakteristik responden 

usia yaitu lansia awal (45-54 th) sebanyak 20 responden (41.7%). Mayoritas jenis kelamin 

yaitu perempuan sebanyak 30 responden (62.5%). Mayoritas tingkat pendidikan yaitu 

sekolah menengah atas sebanyak 18 responden (37.5%). Mayoritas pekerjaan yaitu 29 

responden  (60.%). Mayoritas lama menderita yaitu 20 responden (41.7%). 

Table 2. 
Distribusi Frekuensi Kuesioner Pre-Test dan Post_Test Kualitas Tidur 

 
 

 
 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan distribusi frekuensi pada kuesioner pre test 

sebanyak 35 responden (72.92%) dengan kualitas tidur buruk. Dan sesudah Post Test 

sebanyak 37 responden (77.08%) dengan kualitas tidur baik. 

 

 

Table 3. 
Hasil Uji T-test Kualitas Tidur Pasien Gagal Ginjal Kronis Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Intervensi Aromaterapi dan Terapi Benson 
 

Intervensi  Kelompok Tingkat efikasi T P-Value 
Mean Std.dev   

Aromaterapi 
dan Terapi 
Benson 

Sebelum  11.27 2.447   
Sesudah  7.00 2.362 14.363 0,000 
Std. 
Deviation 

42.71 20.60   

 

 Pre Test Post Test  
Variabel  Frekuensi  

(f) 
Presentase 

(%) 
Frekuensi  

(f) 
Prsentase 

(%) 
 

Kualitas 
Tidur Baik 

13 27.08% 37 77.08%  

Kualitas 
Tidur 
Buruk  

35 72.92% 11 22.92%  

Total  48 100% 48 100%  
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata sebelum diberikan 

aromaterapi dan terapi benson didapatkan rata-rata 11.27 dan sesudah diberikan 

aromaterapi dan terapi benson didapatkan rata-rata 7.00 dengan selisih 42.71 P-Value 0,000 

(<0.005). Nilai T (14.363) menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah intervensi, dan artinya dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. 

 
 
PEMBAHASAN  

Bagian pembahasan artikel, penulis membahas atau menjelaskan hasil penelitian 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi. Penulis juga membandingkan hasil yang 

diperoleh saat ini dengan hasil penelitian sebelumnya. Sumber literature artikel yang 

digunakan maksimal 10 tahun terakhir dan minimal salah satu berasal dari artikel yang 

terpublish di jurnal Global Nursing and Public Health. Penulisan pembahasan menggunakan  

Cambria 12, Justify, Bahasa Indonesia, Spasi 1,5) 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berada pada kelompok usia 45–54 tahun 

(41,7%), yang termasuk dalam kategori lansia awal. Usia lanjut diketahui menjadi faktor 

risiko utama dalam perkembangan gagal ginjal kronis, seiring dengan penurunan fungsi 

ginjal fisiologis dan meningkatnya risiko komplikasi (Hasanah et al., 2023). Mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan (62,5%), yang lebih rentan mengalami gagal ginjal 

kronik akibat berbagai faktor seperti komorbiditas dan anatomi saluran kemih (Amalia & 

Apriliani, 2024). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan 

terakhir SMA (37,5%). Tingkat pendidikan dapat memengaruhi cara pasien memperoleh 

informasi terkait perawatan penyakit (Amir et al., 2021). Dari sisi pekerjaan, sebanyak 

60,4% responden tidak bekerja, kemungkinan akibat kondisi fisik yang melemah dan 

keterbatasan waktu akibat jadwal hemodialisa rutin (Moeloek, 2020). Adapun durasi 

menjalani hemodialisa, sebagian besar pasien telah menjalani terapi selama 13–24 bulan 

(41,7%), yang mengindikasikan fase adaptasi lanjut terhadap kondisi kronis yang dijalani 

(Zakaria et al., 2022). 
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Sebelum intervensi, sebagian besar pasien (72,92%) mengalami kualitas tidur yang buruk. 

Setelah diberikan kombinasi intervensi aromaterapi dan terapi Benson, terjadi peningkatan 

signifikan dengan 77,08% pasien melaporkan kualitas tidur yang baik. Hasil ini 

menunjukkan efektivitas terapi nonfarmakologis dalam memperbaiki kualitas tidur, yang 

turut mendukung hasil penelitian sebelumnya mengenai pentingnya relaksasi dalam 

manajemen gangguan tidur pada pasien hemodialisa (Oktarina et al., 2022). 

Rata-rata skor kualitas tidur sebelum intervensi adalah 11,27 dan menurun menjadi 7,00 

setelah intervensi, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan perbedaan 

signifikan. Aromaterapi lavender berperan dalam menurunkan kecemasan dan 

meningkatkan relaksasi melalui efek farmakologis senyawa linalool. Sementara itu, terapi 

Benson membantu menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis melalui teknik pernapasan 

dan fokus mental, yang berdampak pada peningkatan kualitas tidur (Luthfiana et al., 2024). 

Kombinasi kedua intervensi ini terbukti memberikan hasil lebih optimal dibandingkan 

masing-masing terapi secara tunggal. Selain meningkatkan kualitas tidur, terapi juga efektif 

menurunkan kelelahan, kecemasan, dan nyeri akibat prosedur hemodialisa. Meski demikian, 

penggunaan aromaterapi harus dilakukan dengan hati-hati, karena dapat menimbulkan efek 

samping seperti reaksi alergi, iritasi, atau gangguan pernapasan pada individu tertentu 

(Caroline et al., 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Aromaterapi lavender dan terapi Benson merupakan terapi komplementer yang efektif, 

aman, dan mudah diterapkan dalam meningkatkan kualitas tidur pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa. Keduanya dapat diintegrasikan dalam praktik keperawatan 

untuk mendukung peningkatan kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup pasien. 

Dan saran bagi pelayanan Kesehatan untuk dapat mengembangkan mutu layanan dengan 

menerapkan terapi nonfarmakologis seperti aromaterapi dan terapi benson. Lalu bagi 

institusi Pendidikan dapat menjadi sumber pengembangan ilmu keperawatan medical 

bedah. Dan untuk peneloti selanjutnya agar memperluas ruang lingkup dan 
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menyempurnakan serta mengeksplorasi intervensi lain yang berdampak terhadap kualitas 

tidur pasien hemodialisa. 
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